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1.1 Latar Belakang Masalah

Kecanggihan teknologi dalam informasi dan komunikesembawa
banyak perubahan pesat dalam kehidupan manusiaolbegk telah memberikan
berbagai kemudahan untuk dapat berkomunikasi dadapatkan informasi dari
berbagai belahan dunia dengan mudah, salah saadajah teknologi internet.
Internet sangat populer khususnya di kalangan nkadena mudah digunakan
oleh siapapun bahkan mereka yang hanya memilikggt@huan minim (Oetomo,
dkk., 2007: 1). Di perkotaan, sekitar 60% pengguternet berusia di bawah 30
tahun. Dari jumlah itu, 30% berasal dari kalangeamaja berusia 15-24 tahun
(Suaramerdeka.com, 22/Februari/2010). Data tersebemyimpulkan bahwa
internet telah menjadi kebutuhan bagi semua kalange, termasuk remaja.

Remaja di Indonesia sudah tidak asing lagi denggamriet, ditambah lagi
dengan munculnya berbagai macam situs jejaringalsoslenurut Raacke &
Raacke (2008: 169), situs jejaring sosial adalaipté virtual yang terdapat suatu
populasi spesifik dimana orang dengan ketertari)aary sama bergabung untuk
berkomunikasi, berbagi, dan mendiskusikan ide.sSjgjaring sosial memiliki
beberapa fokus, antara lain situs jejaring kenegersi match.com, situs jejaring
kesenangan seperbookcroccing.com, dan situs jejaring pertemanan seperti
friendster danmyspace (Valkenburg, dkk., 2006: 584)MySpace dan facebook
adalah situs jejaring sosial yang paling populerkaiangan siswa SMA dan

mahasiswa perguruan tinggi (Raacke & Raacke, 2008).



Facebook merupakan situs jejaring sosial yang diprakardah dviark
Zuckerberg, seorang mahasiswa Universitas Harvamddduncurkan pertamakali
pada tahun 2004 (Shvoong.com, 17/November/2009anDavaktu singkat situs
jejaring sosialfacebook telah memiliki banyak pengguna di seluruh dungfuy
sebanyak 325 juta pengguna pada tahun 2009 (Vivaoem,
9/November/2009). Indonesia berada di peringkatujdbt sebagai negara
penggunafacebook terbesar di dunia, yaitu mendekati 12 juta penggdan
47,04% merupakan pengguna aktif (Vivanews.com, @&Ndoer/2009).

Remaja dan anak merupakan pengguna internet terldedadonesia,
yaitu sebesar 64% dan hasil penelitian yang dilakulpada tahun 2009
mengungkapkan bahwa pengguaeebook meningkat sebesar 700% dari tahun
2008 hingga 2009 dan sebagian besar pengguna &erlfsi39 tahun
(Wikimu.com, 2/Februari/2010). Jika dibandingkamglen Amerika, sekitar 90%
remajanya memiliki akses internet dan lebih daersgahnya menggunakan situs
jejaring sosial sepertmyspace dan facebook (Harvard Mental Health Letter,
2009: 7).

Maraknya penggunaafacebook di Indonesia, tidak hanya membawa
dampak yang positif tetapi juga membawa dampaktigtgEutama bagi remaja
dan anak penggurfacebook. Anak dan remaja ternyata adalah kelompok yang
paling rentan terhadap dampak yang ditimbulkan keama informasi dan
teknologi dunia maya (Wikimu.com, 2/Februari/201@¢nelitian yang dilakukan
oleh Universitas Wisconsin-Madison menemukan basetangah dari 500 profil

yang diposting ke situswyspace mengandung informasi perilaku remaja yang



beresiko, antara lain 41% remaja mengatakan batsvaka menggunakan obat-
obatan terlarang, alkohol, tembakau, 24% mempékbimaperilaku seksual, dan
14% memperlihatkan unsur kekerasatarvard Mental Health Letter, 2009: 7).
Selain masalah tersebut, situs jejaring sosial jogmjadi salah satu media
Cyberbulliying, yaitu aktivitas memposkan teks atau gambar yaeggandung
kekerasan dan kejahatan menggunakan internet agtdiarkomunikasi lainnya
(Draa & Sidney, 2009: 40). Anak dan remaja managapat menjadi pelaku dan
korban Cyberbulliying. Selain menjadi korbayberbulliying, anak dan remaja
juga rentan menjadi korbarCybercrime seperti banyaknya kasus-kasus
penculikantrafficking, dan kejahatan seksual melalui situs jejaringaosi
Beberapa kasu<ybercrime yang terjadi di Indonesia banyak yang
menjadikan remaja sebagai sasaran, contohnya iskasus penculikan melalui
facebook yang terjadi di berbagai daerah. Dalam majalatiine Gatra
(1/Maret/2010) disebutkan beberapa kasus yangdiemgamtara lain penculikan
Nunung Nurhayati (15 tahun) di Ciamis, Nabila Maimar (18 tahun) di
Karawang, Aecha Nazara (15 tahun) di Jakarta, TurhBlyati (14 tahun) di
Bantul, dan Rizki Amelia (14 tahun) asal Deli Semglayang ditemukan di
terminal ampas Deli Serdang dalam kondisi lemas rdanangis. Selain kasus
penculikan juga muncul kasus penghinaan melakeébook terhadap guru yang
dilakukan oleh siswa-siswa SMU Tanjung Pinang, pralvkepulauan Riau
(Berita.liputan6.com, 17/Februari/2010). Komisi kasl Perlindungan Anak

menerima lebih dari 100 pengaduan sejumlah reredgfait dengan orang tua dan



facebook selama periode Januari sampai Februari tahun 2Bataviase.com,
18/Februari/2010).

Banyaknya fenomena situs jejaring sosial yangdedakalangan remaja
Indonesia, memunculkan berbagai tanda tanya. Apatataja Indonesia telah
benar-benar siap menggunakan kecanggihan teknddogiunikasi?. Remaja
adalah masa peralihan (Hurlock, 1980: 207), walaukeadaan jasmani dan
seksualnya sudah dewasa, remaja masih terbatasn d&emungkinan-
kemungkinan perkembangannya. Menurut Osterrietbktsir psikis anak remaja
berasal dari masa kanak-kanak, dengan kata lairyapag telah terjadi di masa
kanak-kanak akan meninggalkan bekas dan mempengpolén perilaku dan
sikap yang baru (Hurlock, 1980: 207). Menurut Seif&evin, & Hoffnung
(1991: 558), remaja juga memiliki egosentris se@arak-anak, namun egosentris
yang dimiliki remaja lebih melibatkan masalah demgkiran yang abstrak.

Beberapa ahli perkembangan yakin bahwa egosergpatdnenjelaskan
beberapa perilaku remaja yang nampaknya cerobah sgmbrono (Santrock,
2002: 12). Perilaku ceroboh remaja yang dipengaggbsentris ternyata muncul
juga ketikaonline. Hasil survey menyimpulkan bahwa ketika remaja it@an
online, muncul beberapa perilaku beresiko yang signifikgaitu membuka
informasi pribadi, mengirimkan foto-foto pribadicsea online, dan membuat
pertemuan tatap muka (Berson & Berson, 2005: 28)jtemuan tatap muka
dengan seseorang yang baru dikenal semdrae tersebut dikenal dengan istilah
“kopi darat” di kalangan remaja Indonesia. MenBatson & Berson (2005: 29),

banyak responden remaja yang kemudian dihadapkpadkemasalah-masalah



potensial ketikaoffline sebagai kelanjutan dari interaksnline ini. Beberapa
kasus penculikan damafficking melalui mediafacebook terhadap remaja yang
marak terjadi di Indonesia dilatarbelakangi mo#ihyg relatif sama. Menurut Arist
Merdeka Sirait, pelaku awalnya mengunjungi akurortdtorban dan meminta
menjadi teman. Setelah itu, ia memberi perhatidnhledan mencoba intim
(Gatra.com, 1/Maret/2010). Perilaku ceroboh iniajutergambar dari kasus
penghinaan yang dilakukan murid terhadap gurunylalméacebook.

Situs facebook bukan penyebab masalah yang terjadi pada renedggi t
apa yang diposkan oleh remaja pddeebook yang menjadi awal masalahnya.
Menurut Kartika Sari Dewi dalam Suaramerdeka.coiR@bruari/2010), kasus
kriminal dunia maya yang banyak terjadi dikarenakaemaja banyak
mengirimkan foto-foto pribadi, informasi diri, dadentitas seperti alamat tanpa
mengetahui semua teman mereka faliebook adalah orang baik. Presiden
Amerika, Barrack Obama juga memberikan peringatpaéla remaja Amerika
akan bahaya dari menaruh informasi pribadi terlzdnyak pada situs jejaring
sosial di Internet karena hal tersebut akan meamgikereka pada masa dewasa
(Telegraph.co.uk, 9/September/2009). Ketersediaata gang melimpah pada
akun facebook disertai fasilitas komunikasi padiacebook, seperti chatting
menjadikan remaja yang polos tersebut tanpa prkaabgruk lebih mudah
terjebak untuk berkomunikasi dan menjalin keakraban

Akun facebook memungkinkan remaja untuk menunjukkan keunikan
dirinya, contohnya seperti memasang foto profilg/amewakili dirinya, menulis

catatan harian, menulis status atau komentar ddrajsasa remaja. Menurut Draa



& Sidney (2009: 41), remaja telah mengembangkanasmhdunia maya
(cyberlanguage) yang umum digunakan untuk berkomunikasi, sepke@L
(laughing out load), ?4U @uestion for you), TTYL (talk to you later), dan
sebagainya. Keunikan diri merupakan bagian darsegfis yang mereka miliki.
Egosentrisme remaja menurut Santrock (2003: 122)enggambarkan
meningkatnya kesadaran diri remaja yang terwujudh payakinan mereka bahwa
orang lain memiliki perhatian yang besar terhadapreta dan keunikan
pribadinya. Egosentrisme remaja menjadi ciri petk@ngan kognitif sosial
remaja (Bee, 2006; Dehart, Sroufe, & Cooper; 20B84palia, Olds, & Feldman,
2001; Santrock, 2007; Desmita, 2006). Selain keamikegosentrisme remaja juga
dicirikan dengan kekebalan terhadap sebuah tra¢®@dntrock, 2007: 129)
sehingga remaja terlibat dalam perilaku yang meigamasiko fisk-taking) dan
merusak diri (Papalia, Olds, & Feldman, 2010: 42%iasil penelitian juga
menunjukkan bahwa perilaku berbahayask{taking) remaja berkaitan atau
memiliki korelasi positif dengan egosentrisme maréRerson & Berson, 2005;
Alberts, Elkind, & Ginsberg, 2007).

Beberapa resiko berbahaya internet yang dikemuk8eason & Berson
(2005: 31) antara lain pelecehan termasuk pemasuddaa dengan muatan
pornografi, penipuan, kemarahan (kekerasan verbedraonline), pernyataan
yang menyatakan kebencian, ancaman kekerasangaergang tidak diinginkan,
eksploitasi konsumer, dan predator seksual. Reya@agg menggunakaiacebook

mungkin tidak memikirkan dampak yang terjadi di kelan hari ketika



memposkan data-data pribadi dacebook, hal tersebut menggambarkan
“kekebalan” yang dimiliki remaja

Menurut Dehart, Sroufe, & Cooper (2004: 477), saatu alasan dimana
remaja mengembangkan pemikiran yang egosentri@aladeshwa keterampilan
kognitif mereka membuat mereka berpikir mengenatisunasalah meskipun
kurang berpengalaman, misalnya masalah percintdereka jarang berdiskusi
dengan orang dewasa karena menganggap hal teradblah masalah yang
sangat pribadi. Menurut Desmita (2006: 218), otonmsikologis merupakan satu
tugas penting dari masa remaja yang mengakibatkamaja mulai
mempertanyakan dan menentang pandangan-pandangamg dua @ serta
mengembangkan ide-idenya sendiri. Namun disisi, lpanting bagi orang tua
untuk tetap mengetahui aktivitas anak karena meéngtattin & Kerr (2000)
dalam Fletcher, dkk. (2004: 782) hal tersebut makap prediktor bagi masalah
perilaku remaja yang paling kuat.

Rosen, dkk. (2008: 406) mengemukakan bahwa perelitielah
menemukan fakta bahwa perilaku internet remajautenhgan dengan pola asuh
orang tua. Pola asuh juga memiliki hubungan denigagikat penggunaan internet
orang tua, perilaku internet, pengalaman interdetfy secara signifikan juga
berpengaruh pada penggunaan internet anak mereitek@y dkk., 2010: 454).
Baumrind (yang telah direvisi oleh Macoby & Martit§83) mengidentifikasi dua
dimensi dari perilaku orang tua, yaitu kontrol/ulah  dan
kehangatan/responsifitas yang digunakan untuk masifjkasikan pola asuh

orang tua ke dalam empat kategori, antara laink@hjrol tinggi dan kehangatan



rendah yang diklasifikasikan sebagai pola asuthoritarian; (2) kontrol tinggi
dan kehangatan tinggi didefinisikan sebagai pole asthoritative; (3) kontrol
rendah dan kehangatan tinggi direfleksikan sebpgia asuhndulgent; dan (4)
kontrol rendah dan kehangatan rendah dinyatakaagselpola asulindifferent
atauneglectful (Rosen, dkk., 2008: 460).

Pola asuh orang tua memiliki peranan yang sangatinge terhadap
permasalahan perilaku internet anak, hal terseblah t dibuktikan melalui
beberapa hasil penetian. Hasil penelitian yandgudian oleh Valcke, dkk. (2010:
454) menemukan bahwa tingkat tertinggi penggumatznnet pada anak adalah
anak yang memiliki pola asuh orang tua ygmgmissive, sedangkan tingkat
penggunaan yang paling rendah adalah yang berpsid authoritarian.
Penelitian yang dilakukan Eastin, dkk. (2006) meuleggn bahwa orang tua
dengan pola asubuthoritative menggunakan teknik evaluatitofviewing atau
discussing content) dan teknik pembatasanpldcing time atau content limits)
lebih sering daripada orang tua berpola amuthoritarian danneglectful. Selain
itu orang tuaauthoritative lebih cenderung menggunakan mediator teknologi
(misalnya,software pemblokiran) daripada orang teathoritarian danneglectful
(Rosen, dkk., 2008: 460Q).

Permasalahan yang kemudian muncul adalah sejaula meang tua
remaja di Indonesia dapat melakukan pemonitoraivitdg remaja internet,
mengingat tingkat pendidikan penduduk Indonesiatmrasatif rendah dan dalam
kondisi memprihatinkan. Anak dan remaja sekarangdsukdigital native yang

lahir dan tumbuh di era digital, sedangkan paragtaa adalaldigital immigrant



yang masih berusaha beradaptasi dengan dunia |digitééikimu.com,
2/Februari/2007). Penelitian yang dilakukan Wangkk.d (2005: 1255)
menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan orang tua ftikenpengaruh yang
signifikan bagi pemonitoran orang tua terhadapviéks internet anak, orang tua
dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung memasafhgare untuk memonitor
aktivitas internet anak daripada orang tua deniggidt pendidikan yang rendabh.

Bagaimanapun banyaknya bahaya yang mengancam resitagjejaring
sosial tidak dapat dipisahkan dari kehidupan rersefarang karena menurut Seto
Mulyadi, remaja menganggdpcebook sebagai tempat curhat yang efektif untuk
berkeluh kesah (Bataviase.com, 18/Februari/2018)ja ®erkomunikasi dengan
situs jejaring sosial memiliki banyak makna bagnaga dimana mereka dapat
berbagi perasaan dan pemikirannya (lcowie.wordpess 29/04/2010).
Penelitian yang dilakukan oleh Valkenburg, dkk.Q@0584) terhadap 881 remaja
(10-19 tahun) yang memiliki profdnline pada situs jejaring pertemanan Belanda
menunjukkan korelasi yang positif antara timbaikbabsitif pada profil mereka
dengarself esteem sosial darwell-being.

Dengan makin kompleksnya masyarakat, psikologi reergn peranan
yang makin penting dalam memecahkan masalah ma(Atgiason, dkk., 1991:
5). Fenomena-fenomena dunia maya yang telah terradmunculkan suatu
kebutuhan masyarakat terhadap psikologi yang tidkya mampu menjawab
masalah perilaku manusia di dunia nyata tetam jogrilaku manusia di dunia
maya (yberpsychology). Menurut Williams & Merten (2008: 256), profiljging

sosial memunculkan kesempatan penelitian yang wuményangkut aktivitas



individu memposkan informasi mengenai pemikiran badi, perasaan,
kepercayaan, dan aktivitas mengenai dirinya paeaaapublik tanpa ada batasan
akses bagi siapapun melalui koneksi internet. Remelini diharapkan menjadi
salah satu bahan yang dapat mengembangkan psilddagbahan bagi peneliti

lain yang akan menyingkap fenomena perilaku mardigiania maya.

1.2 Rumusan Masalah

Penggunaan situs jejaring pertemarfiarebook sudah semakin meluas
dikalangan remaja Indonesia. Berbagai fenomena geai@han remaja dengan
situs jejaring sosiafacebook yang terjadi di Indonesia menggambarkan bahwa
remaja cenderung memperlihatkan keunikan dan kékelvamaja melalui situs
jejaring sosial. Fenomena tersebut antara lain noskgn data-data pribadi, foto
pribadi padafacebook, penggunaan bahasa yang khusus di kalangan remaja,
penculikan sejumlah remaj&afficking, kasus penghinaan terhadap orang lain,
kasus pelecehan seksual, dan kasus-kasus lainmeymikan dan kekebalan ini
adalah karakteristik dari egosentris remaja yangatanenjelaskan berbagai
perilaku sembrono yang dilakukan remaja. Selaiemtgaruhi faktor-faktor sosial
lainnya, perkembangan remaja juga dipengaruhi bsga pola asuh yang
diterapkan orang tua mereka. Beberapa perilaku yamgncul dalam
perkembangan remaja selanjutnya, dinilai para af@drupakan hasil dari pola
asuh orang tua. Hasil penelitian menemukan adaopargan antara pola asuh
dengan tingkat penggunaan internet orang tua, aperiinternet, pengalaman

internet, dan secara signifikan juga berpengarua genggunaan internet anak



remaja mereka. Namun, belum terdapat penelitiang yaecara spesifik

membuktikan apakah pola asuh juga berhubungan deegasentrisme remaja

dalam menggunakafacebook. Oleh karena itu penelitian ini akan mengkaji

apakah pola asuh juga memiliki hubungan denganeeggesme remaja dalam

menggunakanfacebook. Rumusan masalah dalam penelitian ini kemudian

dijabarkan dalam pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Bagaimana persepsi siswa SMA Laboratorium UnivassitPendidikan
Indonesia terhadap pola asuh orang tua?

2. Bagaimana egosentrisme siswa SMA Laboratorium Usitzgs Pendidikan
Indonesia dalam menggunakiaoeebook?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antaragpsi terhadap pola asuh
orang tua dengan egosentrisme remaja dalam mengguifecebook pada

siswa SMA Laboratorium Universitas Pendidikan Inegin?

1.3 Tujuan Pendlitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungamara persepsi
terhadap pola asuh orang tua dengan egosentrism@garelalam menggunakan
facebook pada siswa SMA Laboratorium Universitas Penduikelonesia
1.3.2 Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data reeag
a. Persepsi siswa SMA Laboratorium Universitas PeRdidi Indonesia

terhadap pola asuh orang tua?



b.

Egosentrisme siswa SMA Laboratorium Universitas ditkan Indonesia

dalam menggunakd&acebook?

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Kegunaan secara teoritis yang didapatkan dari pemeini adalah sebagai

berikut;

a.

C.

Memberikan kontribusi pengetahuan bagi ilmu psiggl&hususnya dalam
perilaku remaja pada dunia maya.

Mengetahui sejauh mana teori egosentrisme remagat ahigunakan untuk
menyelidiki kasus yang berkaitan dengan remaja siars jejaring sosial
pertemanan.

Menjadi bahan referensi yang berguna bagi pemseliéinjutnya.

1.4.2 Kegunaan aplikatif

Kegunaan lainnya adalah kegunaan aplikatif, keguregaikatif dalam

penelitian ini antara lain:

Bagi guru dan pihak sekolah:

a.

Menjadi salah satu pertimbangan bagi guru dan pisakolah agar
mensosialisikan bagaimana cara menggunakan teknotegnet, khususnya
situs jejaring sosial kepada siswa.

Memberikan pengetahuan bersifat faktual tentang@agoasme remaja dalam

menggunakan situs jejaring sodedebook.



c. Menjadi bahan masukan bagi guru dan pihak sekokland menyikapi
permasalahan yang berkaitan dengan egosentrisnagar@ada situs jejaring
sosialfacebook.

Bagi peneliti selanjutnya:

a. Menjadi salah satu bahan yang dapat memberikan aambmengenai
fenomena-fenomena situs jejaring sosial pertemanan.

b. Memberikan gagasan untuk meneliti faktor lain ygonga berhubungan
dengan permasalahan remaja yang berkaitan dengas jejaring sosial
pertemanaracebook.

c.  Memberikan gagasan untuk meneliti dengan metodelitian kualitatif.

14 Asums

1. Penggunaan internet di kalangan remaja sudah semakuas di Indonesia,
terutama penggunaan situs jejaring sosial yang lsampapuler dari tahun ke
tahun.

2. Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia berkadangan maraknya
penggunaariacebook oleh remaja cenderung memperlihatkan keunikan dan
kekebalan ketika menggunakan situs jejaring so#iabus-kasus tersebut
diantaranya memposkan data-data pribadi, foto g@rilggada facebook,
penggunaan bahasa yang khusus di kalangan rermejaulfkan sejumlah
remaja, trafficking, kasus penghinaan terhadap orang lain, kasusegbelec

seksual, dan kasus-kasus lainnya.



3. Selain dipengaruhi faktor-faktor sosial lainnyaykeenbangan remaja juga
dipengaruhi bagaimana pola asuh yang diterapkamgorza mereka. Hasil
penelitian menemukan adanya hubungan antara pala dsngan tingkat
penggunaan internet orang tua, perilaku internebgplaman internet, dan

secara signifikan juga berpengaruh pada pengguntanet anak remaja.

1.6 Hipotesis

Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah gad&aubungan yang
signifikan antara persepsi terhadap pola asuh otaagdengan egosentrisme
remaja dalam menggunakéatebook pada siswa SMA Laboratorium Universitas

Pendidikan Indonesia.

1.7 Metode Pendlitian
1.7.1 Desain Pendlitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kaie(eorrelation study)
yang bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variada satu variabel
berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih balrigang lain, berdasarkan
koefisien korelasi (Azwar, 2007: 8-9).

Data akan diperoleh melalui kuesioner atau angkeg dibagikan kepada
sampel penelitian. Kuesioner adalah suatu alatyrepgl informasi dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untudwaip secara tertulis pula
oleh responden (Zuriah, 2006: 182)eknik analisis yang digunakan untuk
mengolah data adalah teknik koefisien kontingegsifu untuk mengetahui

hubungan antar variabel penelitian yang berbentdinal.



1.7.2 Populasi dan Sampel Penélitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Latmrium Universitas
Pendidikan Indonesia yang mempunyai akun aktif psilas jejaring sosial
facebook. Adapun kriteria sampel adalah sebagai berikut:

a. Usia 15-18 tahun, atau termasuk usia remaja petamg(Monks, dkk., 2002:
266) dimana kemandirian mulai meningkat dan mulamasuki aturan
dewasa (Dehart, Sroufe, & Cooper; 2004: 454). Reanl usia ini juga
berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukarsd@ & Berson (2005:
34) yaitu bahwa siswa yang paling mudah mengad&artak personal
dengan seseorang yang baru dikenal di internealadesia 15-16 tahun.

b. Memiliki akun di jejaring sosial pertemanan danifakienggunakan akun
tersebut, dalam hal ini situs jejaring sosial yatpgilih adalah facebook,
karena menurut Buffardi & Campbell (Physorg.com/S&ptember/2008)
facebook adalah situs jejaring yang paling populer dikaEangiswa dan
mahasiswa, serta telah memiliki format tetap yargmivuat peneliti lebih
mudah dalam membandingkan halaman pengguna.

Penarikan sampel penelitian dilakukan dengan tefunigosive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan ciri-ciri tetteypang dipandang mempunyai
sangkut paut yang erat dengan populasi yang dikesatelumnya (Zuriah, 2006:
124). Menurut Nasution (1987: 128) teknik ini disebjuga judgemental
sampling, karena bergantung pada penilaian peneliti menganeiri esensial

agar sampel representatif terhadap populasi.



1.7.3 Tempat Penelitian
Penelitian akan dilakukan di SMA Laboratorium Wnsitas Pendidikan

Indonesia yang beralamat di jalan Dr. SetiabudhP28 Bandung.



